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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan terhadap “Tata Kelola 

Penghapusan Sarana dan Prasarana Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri (SMPN) 4 Kota Bukittinggi” maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tata kelola penghapusan sarana pendidikan di SMPN 4 Kota Bukittinggi 

mencerminkan sebuah sistem pengelolaan aset daerah yang terstruktur, berlapis, 

dan akuntabel, selaras dengan Peraturan Walikota Bukittinggi Nomor 24 Tahun 

2023. Proses penghapusan sarana dimulai dengan identifikasi kondisi barang 

tidak layak pakai oleh tim sekolah, kemudian mengklasifikasikan dan mendata 

sarana dan prasarana yang ingin dihapuskan, dilanjutkan dengan mengajukan 

usulan permohonan penghapusan ke Walikota Bukittinggi, c.q Kepala Badan 

Keuangan Kota Bukittinggi melalui Dinas Pendidikan. Setelah verifikasi oleh 

BPKAD dan terbitnya SK Penghapusan dari Walikota, barang dapat di 

pindahtangankan atau dimusnahkan. Seluruh proses ini didokumentasikan 

dengan berita acara, serta dilaporkan ke pihak berwenang. Tata kelola 

penghapusan sarana yang dilakukan di SMP Negeri 4 Kota Bukittinggi 

memadukan kontrol internal yang dimulai dari identifikasi awal oleh tim di 

tingkat sekolah, dengan mekanisme verifikasi dan otorisasi berjenjang oleh 

instansi yang lebih tinggi seperti Dinas Pendidikan dan khususnya Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD). Peran BPKAD sangat 

krusial dalam memberikan validasi data dan kondisi fisik aset, memastikan 
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kesesuaian dengan kriteria peraturan. Puncak otorisasi berada pada Walikota 

Bukittinggi yang mengeluarkan Surat Keputusan sebagai payung hukum, 

menjamin legalitas dan akuntabilitas. Penentuan dalam memilih metode 

penghapusan (lelang atau pemusnahan) menunjukkan pertimbangan 

penghapusan yang dilihat dari kondisi barang. Keseluruhan proses ini diperkuat 

dengan komitmen terhadap dokumentasi dan pelaporan yang komprehensif, 

mulai dari berita acara hingga pencatatan inventaris, yang secara kolektif 

memastikan transparansi dan jejak audit yang jelas. 

2. Adapun faktor pendukung penghapusan sarana pendidikan di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri (SMPN) 4 Kota Bukittinggi adalah pemahaman yang 

baik terhadap prosedur penghapusan dan kerjasama dari semua komponen 

internal dan eksternal sekolah. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 

birokrasi proses penghapusan yang lama dan panjang sehingga mengakibatkan 

volume penumpukan barang di gudang bertambah sehingga penataan barang di 

gudang cenderung tidak teratur 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang tata kelola penghapusan sarana dan 

prasarana pendidikan di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 4 Kota 

Bukittinggi. Maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu informasi dan 

referensi mengenai Kepala Sekolah perlu memastikan semua pihak yang terlibat 

dalam penghapusan sarana dan prasarana memahami kebijakan dan SOP 

penghapusan barang melalui sosialisasi atau pelatihan rutin. Membangun 
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komunikasi yang baik dengan instansi inventaris aset kota (BPKAD) serta 

memfasilitasi kerjasama antar staff akan memperlancar proses penghapusan. 

2. Bagi Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana, untuk selalu berupaya 

mengkoordinir sarana serta mengoptimalkan proses identifikasi barang tidak 

layak pakai dengan memastikan ketelitian dan akurasi. Koordinasi yang kuat 

dengan kepala tata usaha/inventaris sekolah sangat diperlukan untuk 

memastikan setiap barang yang akan dihapus melalui prosedur yang benar. 

3. Bagi Kepala Tata Usaha, perlu meningkatkan ketelitian dalam memperbarui data 

inventaris barang dan melakukan verifikasi ulang terhadap kondisi barang 

sebelum mengajukan usulan penghapusan. Efisiensi dalam penggunaan gudang 

penyimpanan dan mempercepat proses pengumpulan serta klasifikasi barang 

juga perlu diingkatkan. Selain itu, Kepala Tata Usaha harus memastikan setiap 

kegiatan penghapusan barang memiliki arsip atau catatan yang rapi. 

4. Bagi Operator Sekolah, perlu fokus pada pengembangan sistem pengelolaan data 

inventaris yang lebih efisien untuk membantu kepala tata usaha/inventaris 

sekolah. Pengembangan atau pemanfaatan aplikasi yang terbaru akan 

memudahkan pendataan dan pengelolaan barang, serta integrasi sistem digital 

untuk pencatatan kondisi barang, riwayat perbaikan, dan usulan penghapusan.  

5. Bagi Penjaga Sekolah, perlu meningkatkan pemahaman tentang kondisi barang 

dan peran dalam pengamanan aset. Peningkatan kemampuan cara 

mengidentifikasi kerusakan barang secara visual dan membuat daftar periksa 

rutin untuk memeriksa kondisi sarana dan prasarana. Serta selalu mengawasi 
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penyimpanan barang-barang yang akan dihapus akan membantu mencegah 

kehilangan atau kerusakan barang.  

6. Bagi penulis, untuk dapat menambah wawasan, keilmuan secara ilmiah di 

bidang administrasi atau manajemen pendidikan. 
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